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1. JUDUL PENELITIAN
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Berkelanjutan
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masyarakat.

6814283

WAHYUDI ILHAM
1013118406 

 Anggota 
Politeknik Pariwisata Batam

Dosen Manajemen Tata 
Hidangan

Tugasnya survey 
lapangan, pembuatan 
RAB, penyusunan 
kuesioner, mengkaji 
aspek pariwisata 
bersama dengan ketua

6778678

AFRIYONITA SARI
2024210010 

 Mahasiswa 
Politeknik Pariwisata Batam

Mahasis
wa

Perencanaan dan 
Pengembangan 

Pariwisata

Melakukan observasi 
lapangan terkait 
aktivitas wisata dan 
pengelolaan sampah di 
lokasi penelitian. 
Membantu penyusunan 
kuisioner, wawancara 
dengan pelaku wisata, 
serta pelaporan hasil 
survei. Terlibat dalam 
penyusunan strategi 
sosialisasi kebersihan 
dan kampanye 
lingkungan bagi 
wisatawan. 
Mendokumentasikan 
aktivitas lapangan 
dalam bentuk foto/video 
untuk keperluan laporan 
dan diseminasi.

-

3. MITRA KERJASAMA PENELITIAN (Jika Ada)
Pelaksanaan penelitian dapat melibatkan mitra kerjasama yaitu mitra kerjasama dalam melaksanakan 
penelitian, mitra sebagai calon pengguna hasil penelitian, atau mitra investor

Mitra Nama Mitra Dana

4.  LUARAN DAN TARGET CAPAIAN

Luaran Wajib
Tahun 
Luaran

Kategori Luaran Jenis Luaran Status target 
capaian

Keterangan

1 Artikel di Jurnal Artikel di Jurnal Bereputasi 
Internasional

Accepted/Published https://
www.inderscience.
com/jhome.php?

jcode=ijtp

5. ANGGARAN
Rencana Anggaran Biaya penelitian mengacu pada PMK dan buku Panduan Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat yang berlaku.

Total RAB 1 Tahun Rp149.920.000,00

https://sinta.kemdikbud.go.id/authors/profile/6814283
https://sinta.kemdikbud.go.id/authors/profile/6778678
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Bahan ATK Cetak Brosur & 
Spanduk
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Penelitian 
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Penelitian 
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Bahan Bahan 
Penelitian 
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Kelompok Komponen Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total
Penelitian 

(Habis Pakai)
Bahan Bahan 

Penelitian 
(Habis Pakai)
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Pengumpulan Data HR Pembantu 
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Pengumpulan Data Biaya 
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Konsumsi Pembantu
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Pengumpulan Data Biaya 
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Sewa Peralatan Kendaraan Transportasi ke
Lapangan
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Isian Substansi Proposal 
SKEMA PENELITIAN DASAR (PENELITIAN DASAR FUNDAMENTAL 
DAN PENELITIAN KERJA SAMA ANTAR PERGURUAN TINGGI)  
Pengusul hanya diperkenankan mengisi di tempat yang telah disediakan sesuai dengan 
petunjuk pengisian dan tidak diperkenankan melakukan modifikasi template atau 
penghapusan di setiap bagian. 

 

A. JUDUL 
Tuliskan judul usulan penelitian maksimal 20 kata 
Pemodelan Tata Kelola Sampah di Kawasan Pesisir Kota Batam sebagai Upaya 
Mendukung Pariwisata Berkelanjutan] 

B. RINGKASAN 
Isian ringkasan penelitian tidak lebih dari 300 kata yang berisi urgensi, tujuan, metode, 
dan luaran yang ditargetkan 
Kawasan pesisir Kota Batam, seperti Nongsa dan Pulau Buluh, merupakan 
destinasi wisata unggulan yang mengalami peningkatan kunjungan wisatawan, 
baik domestik maupun mancanegara. Namun, pertumbuhan pariwisata ini 
menimbulkan tantangan serius dalam pengelolaan sampah, terutama di wilayah 
pesisir yang rawan pencemaran. Urgensi dalam penelitian ini adalah sampah 
yang tidak tertangani secara optimal dapat mengurangi estetika lingkungan, 
mencemari ekosistem laut, dan menurunkan daya tarik destinasi wisata. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model sistem pengelolaan 
sampah pesisir yang berbasis partisipatif dan teknologi informasi, dengan 
pendekatan multidisipliner yang mencakup aspek sosial, lingkungan, dan 
teknologi. Metode yang digunakan meliputi observasi lapangan, pemetaan 
spasial, wawancara, FGD, serta perancangan dan simulasi model tata kelola. 
Penelitian ini juga mencakup pengembangan alat pemantauan sampah berbasis 
sensor Internet of Things (IoT) yang akan diuji di lapangan. 
Luaran utama dari penelitian ini mencakup: (1) model sistem pengelolaan 
sampah pesisir berbasis komunitas dan teknologi; (2) prototipe alat pemantauan 
berbasis IoT; (3) panduan operasional dan rekomendasi kebijakan pengelolaan 
sampah; (4) diseminasi hasil kepada masyarakat dan pemangku kepentingan; 
serta (5) artikel ilmiah yang akan disubmit ke jurnal internasional bereputasi 
Q4 (Scopus), yaitu International Journal of Tourism Policy. Serta TKT penelitian 
yang dikembangkan adalah TKT 3 
Diharapkan, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi akademik, tetapi 
juga menghasilkan solusi nyata yang dapat diterapkan secara lokal dan direplikasi 
di kawasan pesisir lain sebagai upaya mendukung pengelolaan lingkungan dan 
pariwisata berkelanjutan.] 

C. KATA KUNCI 
Isian 5 kata kunci yang dipisahkan dengan tanda titik koma (;) 
[Ekowisata; IoT; Manajemen_Sampah; Masyarakat_Pesisir; 
Pariwisata_Berkelanjutan] 

D. PENDAHULUAN 
Pendahuluan penelitian tidak lebih dari 1000 kata yang memuat, latar belakang, rumusan 
permasalahan yang akan diteliti, pendekatan pemecahan masalah, state-of-the-art dan 
kebaruan, peta jalan (road map) penelitian setidaknya 5 tahun. Sitasi disusun dan ditulis 
berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan. 



Kota Batam merupakan salah satu pusat pertumbuhan ekonomi dan pariwisata 
utama di kawasan barat Indonesia (1). Keunggulan geografis dan pesatnya 
pembangunan menjadikan kawasan pesisir Batam seperti Nongsa, Pulau Buluh, 
dan Belakang Padang sebagai destinasi wisata yang potensial (2). Namun, 
perkembangan tersebut berdampak pada peningkatan timbulan sampah, 
khususnya di kawasan pesisir yang merupakan wajah dari destinasi wisata (3). 
Menurut data BPS, pada bulan Oktober 2024, jumlah kunjungan wisman ke Kepri 
mencapai 137.999 orang dan Selama periode Januari–Oktober 2024, tercatat 
2.838.778 perjalanan wisnus ke Kepri, meningkat 54,01% dibandingkan periode 
yang sama pada tahun 2023. Dari total kunjungan tersebut, sekitar 65–70% 
wisatawan mengunjungi kawasan pesisir dan bahari, seperti Nongsa, Marina, 
Waterfront City, Barelang Kampung Terih, dan Pulau Abang (4). 
Data dari Dinas Lingkungan Hidup Kota Batam menunjukkan bahwa volume 
timbulan sampah pada Februari 2025 telah mencapai 1.200 ton per hari, 
meningkat sekitar 20% dari tahun sebelumnya (5). Sebagian besar sampah ini 
berakhir di TPA Telaga Punggur yang kini mengalami keterbatasan kapasitas 
meski telah menerapkan sistem sanitary landfill. Kondisi ini mengakibatkan 
sebagian sampah mencemari kawasan pesisir, sebagaimana terlihat dari 
pencemaran Pantai Nongsa (2022) dan limbah minyak hitam di pesisir barat 
Batam (2022) yang berdampak buruk pada ekosistem dan aktivitas wisata (6). 
Dalam konteks pariwisata berkelanjutan, kebersihan dan kualitas lingkungan 
menjadi indikator utama daya saing destinasi. Oleh karena itu, dibutuhkan 
pendekatan baru yang mengintegrasikan teknologi informasi seperti Internet of 
Things (IoT) (7). sistem pemodelan digital, dan keterlibatan aktif masyarakat dalam 
tata kelola sampah di kawasan wisata pesisir (8). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model tata kelola sampah 
kawasan pesisir Kota Batam berbasis partisipatif dan teknologi guna mendukung 
keberlanjutan sektor pariwisata (9). Model ini diharapkan menjadi acuan replikasi 
bagi kawasan pesisir lainnya dalam upaya mewujudkan destinasi wisata yang 
ramah lingkungan dan berdaya saing tinggi. 
Permasalahan utama yang diangkat dalam penelitian ini adalah belum optimalnya 
sistem pengelolaan sampah di kawasan pesisir Kota Batam yang berakibat pada 
penurunan kualitas lingkungan dan terganggunya daya tarik destinasi wisata. 
Permasalahan ini tidak hanya disebabkan oleh keterbatasan infrastruktur dan 
teknologi, tetapi juga oleh rendahnya partisipasi masyarakat dan pelaku wisata 
dalam tata kelola lingkungan sekitar. Saat ini belum tersedia model sistem 
pengelolaan sampah yang adaptif terhadap karakteristik lokal kawasan pesisir, 
terutama yang mampu mengintegrasikan pendekatan teknologi informasi dan 
partisipasi masyarakat dalam satu kerangka yang mendukung keberlanjutan 
pariwisata. Oleh karena itu, perlu dirumuskan bagaimana merancang dan 
mengembangkan model tata kelola sampah yang efektif dan berkelanjutan 
dengan mempertimbangkan faktor sosial, lingkungan, serta kemajuan teknologi, 
sekaligus mengidentifikasi indikator keberhasilan dari implementasi model 
tersebut dalam mendukung sistem pariwisata berkelanjutan di Kota Batam. 
Untuk menjawab permasalahan yang telah dirumuskan, penelitian ini 
menggunakan pendekatan multidisipliner yang menggabungkan aspek sosial, 
teknologi, dan keberlanjutan pariwisata (10). Langkah pertama dilakukan dengan 
pemetaan kondisi eksisting pengelolaan sampah di kawasan pesisir Kota Batam 
melalui observasi lapangan, survei, dan wawancara terhadap berbagai pemangku 
kepentingan, termasuk masyarakat lokal, pelaku wisata, pengelola bank sampah, 
serta instansi pemerintah. Selanjutnya, penelitian akan mengembangkan model 



sistem pengelolaan sampah berbasis teknologi, dengan memanfaatkan 
perangkat seperti pemetaan geografis (GIS), sensor Internet of Things (IoT) (11), 
serta simulasi alur pengumpulan dan pengolahan sampah. Model ini juga akan 
didesain untuk melibatkan partisipasi aktif masyarakat lokal, dengan 
mengintegrasikan prinsip community-based tourism (CBT) dan ekonomi sirkular 
(12). Pendekatan partisipatif ini diyakini dapat meningkatkan rasa kepemilikan 
masyarakat terhadap kebersihan lingkungan dan memperkuat daya tarik 
destinasi wisata (13). Validasi model dilakukan melalui simulasi, diskusi kelompok 
terarah (FGD), serta uji kelayakan bersama pemangku kepentingan (14). Hasil 
akhir dari pendekatan ini adalah sebuah model sistem pengelolaan sampah 
pesisir yang kontekstual, adaptif, dan mendukung tujuan jangka panjang 
pembangunan pariwisata yang berkelanjutan di Kota Batam. 
Untuk state of the art, dapat dilihat pada Tabel dibawah ini: 

Tabel 1. State of the Art 
N
o 

Judul 
Penelitian 

Lokasi Metode Temuan 
Utama 

Relevansi 
ke 

Penelitian 

Kebaharuan 
Penelitian 

1 The tourism 
industry 
keeps 

beaches 
clean in 

Mozambiqu
e (15) 

Mozambiq
ue (6 

pantai 
wisata dan 

non-
wisata) 

Survei 2 
ton 

sampah, 
11 

kategori, 
analisis 
korelasi 
dengan 

pariwisat
a dan 

kepadat
an 

pendud
uk 

Industri 
pariwisa

ta 
menuru

nkan 
jumlah 

sampah 
secara 

signifika
n; 

plastik 
domina
n (60%) 

Menunjuk
kan peran 
pariwisata 

dalam 
menjaga 
kebersiha
n pesisir 

Penelitian ini 
tidak 

membangu
n model 

pengelolaan 
partisipatif, 

hanya 
menunjukka

n korelasi 
dengan 

pariwisata. 

2 Assessment 
of coastal 

litter trends 
in tourist vs. 
non-tourist 
beaches: 

Indian smart 
city (16) 

Visakhapat
nam, India 
(smart city, 
12 lokasi 
pantai) 

NOAA 
protocol; 
sebelum 

dan 
sesudah 
musim 
hujan; 

kompara
si pantai 
wisata vs 

non-
wisata 

Pantai 
wisata 

mengala
mi 

penurun
an 

sampah 
pasca-

monsoo
n; non-
wisata 

meningk
at 16% 

Menekan
kan 

pentingny
a 

diferensia
si 

pengelola
an pantai 

wisata 
dan non-

wisata 

Belum 
mengintegr

asikan 
pendekatan 

teknologi 
atau 

simulasi 
dalam 

pengelolaan 
lintas musim 

dan jenis 
pantai. 

3 Baseline 
assessment 

of 
microplastic
s pollution: 

Kuala 
Langat, 

Kuala 
Langat, 

Malaysia 
(28 lokasi 

pantai) 

Pengam
bilan 

sedimen 
pantai; 

karakteri
sasi 

mikropla

Mikropla
stik 

lebih 
tinggi di 
pantai 
wisata; 
polimer 

Memberi 
data 

tentang 
hubunga

n 
langsung 

antara 

Fokus pada 
karakteristik 
mikroplastik, 

tanpa 
mengaitkan 

langsung 
dengan 



Malaysia 
(17) 

stik 
(ukuran, 
bentuk, 
warna, 

polimer) 

domina
n: PP, PE, 
PS (80%) 

pariwisata 
dan 

mikroplas
tik di 

pantai 
tropis 

sistem 
pengelolaan 

berbasis 
masyarakat. 

4 Microplastic 
pollution in 
Vietnamese 

sandy 
beaches: 

role of 
morphodyn

amics & 
manageme

nt (18) 

Vietnam (3 
pantai 

dengan 
tipologi 

dan 
pengelola

an 
berbeda) 

Analisis 
sedimen 

dan 
mikropla

stik di 
zona air 
pasang 

dan 
surut; 

pengaru
h 

morfolo
gi pantai 

Distribus
i MP 

dipenga
ruhi 

morfolo
gi pantai 

dan 
aktivitas 
wisata/l

okal 

Mengung
kap 

pentingny
a 

integrasi 
aspek 
fisik 

pantai 
dan 

pengelola
an lokal 

Belum 
memasukka
n intervensi 

atau 
pengemban
gan model 
teknologi 

untuk 
mitigasi; 

lebih fokus 
pada faktor 

alamiah. 

5 Marine litter 
impact on 

biodiversity, 
tourism, 

and 
sustainabilit
y: Sri Lanka 

case (19) 

Sri Lanka 
(4 pantai 

wisata 
besar) 

Analisis 
makro-
litter, 

indeks 
CCI, PAI, 
HII, ESI; 
komposi
si plastik 

dan 
sumber 
pencem

ar 

Seluruh 
pantai 

tergolon
g 

'kotor'; 
plastik 
>50%; 

pariwisa
ta rentan 
terhada

p 
penurun

an 
kualitas 

lingkung
an 

Menghadi
rkan bukti 
dampak 

langsung 
marine 

litter 
terhadap 
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Roadmap penelitian dapat dilihat pada gambar 1 dibawah ini: 

 
Gambar 1. Roadmap Penelitian] 



E. METODE 
Isian metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan tidak lebih dari 1000 
kata. Pada bagian metode wajib dilengkapi dengan diagram alir penelitian yang 
menggambarkan apa yang sudah dilaksanakan dan yang akan dikerjakan selama waktu 
yang diusulkan. Format diagram alir dapat berupa file JPG/PNG. Metode penelitian harus 
memuat sekurang-kurangnya prosedur penelitian, hasil yang diharapkan, indikator 
capaian yang ditargetkan, serta anggota tim/mitra yang bertanggung jawab pada setiap 
tahapan penelitian. Metode penelitian harus sejalan dengen Rencana Anggaran Biaya 
(RAB). 
Penelitian ini dimulai dari perumusan flowchart dan perbaikan system pariwisata 
pesisir yang ada di Kota Batam. Penelitian ini dilaksanakan selama satu tahun 
dengan pendekatan eksploratif-partisipatif yang menggabungkan observasi 
lapangan, pemetaan system (13), dan pengembangan model berbasis teknologi 
(20) serta keterlibatan masyarakat. Tujuannya adalah menghasilkan sistem tata 
kelola sampah pesisir yang kontekstual dan mendukung keberlanjutan pariwisata 
di Kota Batam. Publikasi akan di submit ke Jurnal International Journal of 
Tourism Policy Indeks Scopus Q4. 
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Gambar 2. Flowchart Penelitian 

Tahap awal difokuskan pada studi literatur, observasi lapangan, serta wawancara 
dan FGD dengan masyarakat dan pelaku wisata di kawasan pesisir Kota Batam. 



Kegiatan ini bertujuan untuk memetakan alur pengelolaan sampah, 
mengidentifikasi lokasi kritis, serta merancang alat pemantauan berbasis sensor 
IoT untuk mendeteksi volume atau jenis sampah. Kegiatan yang dilakukan antara 
lain: 

• Studi literatur dan tinjauan kebijakan terkait sistem pengelolaan sampah 
di kawasan pesisir, pengembangan destinasi wisata berkelanjutan, serta 
implementasi teknologi pemantauan berbasis sensor dan IoT. 

• Survei lapangan untuk mengidentifikasi lokasi-lokasi kritis penumpukan 
sampah, pola perilaku wisatawan dan masyarakat, serta infrastruktur 
pengelolaan sampah yang ada (TPS, bank sampah, jalur angkut). 

• Wawancara semi-terstruktur dan FGD awal dengan pelaku wisata, 
pengelola bank sampah, tokoh masyarakat, dan instansi pemerintah 
daerah (DLH, Dinas Pariwisata). 

• Pemetaan dilakukan menggunakan kombinasi observasi lapangan, GPS, 
dan partisipasi komunitas untuk menghasilkan peta distribusi sampah serta 
identifikasi jalur pengangkutan dan titik rawan.  

• Studi teknis awal untuk merancang alat atau mesin pendukung 
berbasis sensor IoT (dapat dilihat pada Gambar 3) yang dapat mendeteksi 
volume, jenis, atau posisi tumpukan sampah di wilayah pesisir sebagai 
bagian dari skema pengelolaan cerdas (smart waste monitoring). 

 
Gambar 2. Mesin Pengolah Sampah dan Pemantau Sampah 

Output dari tahap ini meliputi: 
• Peta persebaran lokasi bermasalah terkait sampah pesisir. 
• Data deskriptif dan kualitatif dari wawancara dan observasi. 
• Draft rancangan fungsi dan fitur mesin pengelola sampah berbasis IoT. 

Setelah tahap pengumpulan data dan analisis kondisi eksisting, penelitian 
dilanjutkan dengan penyusunan model sistem tata kelola sampah yang 
kontekstual dan adaptif terhadap karakteristik pesisir Kota Batam. Model ini 
disusun dengan mempertimbangkan intervensi teknologi, keterlibatan 
masyarakat, dan skenario pengelolaan yang relevan untuk mendukung 
pariwisata berkelanjutan.  
Model tata kelola dirancang berdasarkan data lapangan dan menggabungkan 
pendekatan community-based tourism serta teknologi seperti IoT dan pemetaan 
digital. Tiga skenario pengelolaan (konvensional, partisipatif, dan berbasis 



teknologi) dikembangkan dan divisualisasikan menggunakan diagram alir sistem 
dan simulasi sederhana. Hasil dari tahap ini adalah: 

• Rancangan model sistem tata kelola sampah pesisir (dalam bentuk visual 
dan naratif). 

• Skema operasional mesin/sensor IoT dalam sistem pengelolaan. 
• Tiga skenario simulasi tata kelola dan evaluasi awal 

kelebihan/kekurangannya. 
Tahap ini bertujuan untuk menguji kelayakan dan relevansi model tata kelola 
sampah yang telah dirancang sebelumnya. Validasi dilakukan dengan melibatkan 
pemangku kepentingan utama melalui kegiatan partisipatif dan pengujian 
simulatif. Validasi dilakukan melalui FGD lanjutan, uji coba prototipe sensor di 
lapangan, serta simulasi sistem untuk mengevaluasi efektivitas skenario 
pengelolaan. Umpan balik digunakan untuk menyempurnakan model dan 
menghasilkan rekomendasi kebijakan lokal. Luaran dari tahap ini meliputi: 

• Laporan validasi model dan hasil simulasi. 
• Umpan balik pengguna dan stakeholder terhadap sistem pengelolaan. 
• Dokumentasi pengujian prototipe sensor IoT. 
• Rekomendasi penyempurnaan model dan penyesuaian skenario 

operasional. 
Tahap ini merupakan proses akhir dari kegiatan penelitian yang bertujuan untuk 
merangkum, mengevaluasi, serta menyebarluaskan hasil penelitian kepada 
pemangku kepentingan dan komunitas ilmiah. Kegiatan dalam tahap ini meliputi: 

• Penyusunan laporan akhir penelitian yang memuat seluruh hasil dari 
pengumpulan data, perancangan model, validasi lapangan, serta analisis 
simulasi. Laporan ini akan menjadi dokumen utama untuk pelaporan 
kepada pihak pendanaan dan institusi terkait. 

• Evaluasi keseluruhan capaian indikator dan ketercapaian tujuan 
penelitian, termasuk efektivitas integrasi model teknologi-partisipatif 
dalam mendukung pengelolaan sampah pesisir dan implikasinya terhadap 
pariwisata berkelanjutan. 

• Penyusunan dokumen panduan operasional sistem tata kelola sampah 
pesisir berbasis teknologi partisipatif yang dapat digunakan oleh 
pengelola kawasan wisata, pemerintah kelurahan, atau bank sampah lokal. 

• Penyusunan artikel ilmiah untuk diajukan ke jurnal nasional atau 
prosiding seminar yang relevan, sebagai bentuk kontribusi terhadap 
pengembangan ilmu di bidang lingkungan, pariwisata, dan teknologi 
masyarakat. 

• Diseminasi hasil penelitian dalam bentuk presentasi pada forum diskusi 
lokal, pertemuan dengan mitra pemerintah daerah, atau kegiatan 
pengabdian masyarakat. Diseminasi bertujuan agar hasil penelitian dapat 
dimanfaatkan secara praktis oleh komunitas pesisir Batam maupun 
direplikasi di wilayah serupa. 

Luaran dari tahap ini meliputi: 
• Laporan akhir penelitian dan lampiran dokumen pendukung. 
• Artikel ilmiah siap kirim. 
• Panduan sistem tata kelola sampah berbasis masyarakat dan teknologi. 

Untuk mencapai seluruh luaran diatas, dibutuhkan pembagian tugas dan 
tanggung jawab masing-masing tim. Untuk pembagiannya dapat dilihat sebagai 
berikut: 
Ketua Pengusul: 

• Menyusun dan mengoordinasikan keseluruhan rencana penelitian. 



• Mengkaji kondisi destinasi wisata pesisir dan mengidentifikasi pengaruh 
pengelolaan sampah terhadap daya tarik wisata. 

• Menyusun indikator keberlanjutan pariwisata terkait pengelolaan 
lingkungan. 

• Melakukan pendekatan partisipatif dengan masyarakat dan pelaku wisata 
di lokasi penelitian. 

• Bertanggung jawab atas pelaporan kemajuan dan akhir kegiatan kepada 
pihak penyelenggara hibah. 

Anggota 1: 
• Mengembangkan sistem pemodelan dan visualisasi tata kelola sampah 

berbasis teknologi informasi. 
• Merancang aplikasi sederhana atau dashboard berbasis GIS/IoT untuk 

memetakan alur sampah di kawasan pesisir. 
• Menganalisis data sampah dan alur pergerakan sampah menggunakan 

pendekatan komputasional. 
• Mendukung proses dokumentasi digital dan pengolahan data hasil survei 

lapangan. 
Anggota 2: 

• Memberikan masukan dalam aspek manajemen proyek dan efisiensi 
sistem pengelolaan sampah. 

• Membantu penyusunan rencana implementasi sistem yang berorientasi 
pada efektivitas dan keberlanjutan. 

• Mengkaji aspek kelayakan dan replikasi model tata kelola sampah di lokasi 
lain. 

• Terlibat dalam kegiatan pengabdian seperti pelatihan atau demo teknologi 
kepada masyarakat. 

Anggota 3: 
• Survey lapangan,  
• Pembuatan RAB,  
• Penyusunan kuesioner,  
• Mengkaji aspek pariwisata bersama dengan ketua 

Anggota Mahasiswa: 
• Melakukan observasi lapangan terkait aktivitas wisata dan pengelolaan 

sampah di lokasi penelitian. 
• Membantu penyusunan kuisioner, wawancara dengan pelaku wisata, serta 

pelaporan hasil survei. 
• Terlibat dalam penyusunan strategi sosialisasi kebersihan dan kampanye 

lingkungan bagi wisatawan, serta mendokumentasikan aktivitas lapangan  
untuk keperluan laporan dan diseminasi.] 

F. HASIL YANG DIHARAPKAN 
Jelaskan hasil yang diharapkan atau luaran yang dijanjikan dari penelitian  

Penelitian ini diharapkan menghasilkan kontribusi dalam bentuk model sistem 
pengelolaan sampah kawasan pesisir yang kontekstual, aplikatif, dan mendukung 
keberlanjutan pariwisata lokal di Kota Batam. Hasil yang diharapkan dari kegiatan 
ini mencakup aspek ilmiah, teknologi, sosial, serta kontribusi terhadap kebijakan 
dan masyarakat, sebagai berikut: 

1. Model sistem tata kelola sampah pesisir yang dirancang berdasarkan 
pendekatan partisipatif dan pemanfaatan teknologi informasi, khususnya 
Internet of Things (IoT). Model ini disusun dalam bentuk narasi sistem, 



visualisasi alur, serta skenario pengelolaan yang dapat dijadikan acuan 
bagi daerah pesisir lainnya. 

2. Prototipe awal alat pemantauan sampah berbasis sensor IoT, yang 
dirancang untuk mendeteksi volume atau keberadaan sampah di titik-titik 
strategis kawasan wisata. Prototipe ini merupakan inovasi teknologi yang 
mendukung upaya pemantauan dan pengambilan keputusan berbasis 
data lingkungan. 

3. Data primer dan hasil analisis sistem pengelolaan sampah di kawasan 
pesisir wisata Batam, yang mencakup pola perilaku masyarakat, peran 
pelaku wisata, tantangan pengelolaan, serta potensi intervensi berbasis 
komunitas dan teknologi. 

4. Dokumen panduan operasional dan rekomendasi kebijakan untuk 
pemerintah daerah dan pengelola wisata, yang berisi langkah-langkah 
implementasi sistem pengelolaan sampah berbasis partisipasi dan 
teknologi. 

5. Luaran akademik berupa artikel ilmiah yang akan diajukan ke jurnal 
nasional terakreditasi atau prosiding seminar bereputasi. Artikel ini akan 
berkontribusi pada pengembangan keilmuan di bidang lingkungan, 
sistem informasi, dan pariwisata berkelanjutan. 

6. Peningkatan kapasitas masyarakat pesisir dan pemangku 
kepentingan lokal, melalui kegiatan sosialisasi, FGD, dan diseminasi hasil 
penelitian, yang diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran kolektif dan 
memperkuat kolaborasi lintas sektor dalam pengelolaan lingkungan. 

] 

G. JADWAL PENELITIAN 
Jadwal penelitian disusun berdasarkan pelaksanaan penelitian dan disesuaikan 
berdasarkan lama tahun pelaksanaan penelitian 

[ 
Tahun ke-1 

No Nama Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Studi literatur dan tinjauan 
kebijakan terkait pengelolaan 
sampah pesisir dan pariwisata 
berkelanjutan 

            

2 Observasi lapangan dan survei 
awal ke lokasi penelitian 

            

3 Wawancara dan FGD awal 
dengan masyarakat dan 
pemangku kepentingan 

            

4 Pemetaan distribusi sampah 
dan infrastruktur pengelolaan 
menggunakan GPS dan 
partisipasi masyarakat 

            

5 Rancangan awal alat 
pemantauan sampah berbasis 
IoT 

            

6 Penyusunan model konseptual 
sistem tata kelola sampah 
pesisir. Penyusunan Draft 
Publikasi Jurnal Internasional 
Terindeks Q4 Scopus 

            



International Journal of 
Tourism Policy 

7 Pengembangan skenario 
pengelolaan (konvensional, 
partisipatif, dan berbasis 
teknologi) 

            

8 Simulasi awal dan visualisasi 
model sistem 

            

9 Validasi model melalui FGD 
lanjutan dan uji coba prototipe 
alat di lapangan 

            

10 Penyusunan analisis hasil, 
evaluasi sistem, dan 
rekomendasi 

            

11 Penyusunan laporan akhir 
penelitian dan panduan 
operasional sistem 

            

12 Publish hasil penelitian dari 
Jurnal Internasional Terindeks 
Q4 Scopus International 
Journal of Tourism Policy 

            

] 
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